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INTISARI

ADORATIE, T.,2014, FORMULASI KRIM PELEMBAB WAJAH YANG
MENGANDUNG TABIR SURYA NANOPARTIKEL ZINK OKSIDA,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Zink  oksida  (rumus molekul ZnO) merupakan  senyawa
anorganik berwujud bubuk, amorf berwarna putih hingga putih kekuningan. Zink
oksida merupakan tabir surya fisik yang lebih efektif dibandingkan titanium
dioksida, cara kerjanya dengan memantulkan kembali sinar yang mengenai kulit,
nanopartikel zink osida untuk kosmetik dan produk anti penuaan memiliki daya
absorpsi yang cepat, penetrasi dan distribusi lebih baik, dan memiliki tampilan
sediaan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan membuat formula krim tabir
surya nanopartikel zink oksida yang memiliki efek perlindungan kulit terhadap
sinar UV secara in vitro.

Krim tabir surya nanopartikel zink oksida dibuat dalam tiga formula
dengan variasi konsentrasi nanopartikel zink oksida 5%, 10%, 15%, dan krim
tabir surya zink oksida bukan nanopartikel dibuat dalam satu formula. Krim yang
dihasilkan di uji sifat fisiknya meliputi organoleptis, viskositas, daya sebar,
pergeseran viskositas dan nilai SPF secara In Vitro menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dibuat dan diuji sifat fisiknya selama 3 minggu, hasil uji
sifat fisik krim yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisa
kolmogorov smirnov dilanjutkan uji anova satu jalan dan dua jalan kemudian uji
SNK dengan signifikansi (p 0.05).

Hasil penelitian formula krim tabir surya nanopartikel zink oksida
memiliki tekstur dan nilai SPF (sun protection factor) lebih baik dibandingkan
dengan formula krim tabir surya zink oksida bukan nanopartikel, sedangkan
formula nanopartikel zink oksida dengan konsentrasi 15% memiliki nilai SPF (sun
protection factor) yang paling besar.

Kata Kunci: Tabir Surya, Nanopartikel, Zink Oksida, SPF
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ABSTRACT

ADORATIE, T. 2014. THE FORMULATION OF FACE MOISTURIZING
CREAM CONTAINING ZINC OXIDE NANOPARTICLE AS
SUNSCREEN, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Zinc oxide (ZnO) is an amorphous, yellowish white inorganic compound
in powder form. Zinc oxide is a more effective physical sunscreen than titanium
oxide; its work mechanism is to rebound the light touching the skin; the
nanoparticle of zinc oxide serves as cosmetics and anti-aging product having rapid
absorbability, and better penetration and distribution, and better preparation
appearance. This study aimed to prepare the sunscreen cream formula containing
nanoparticle zinc oxide having effect of protecting the skin in vitro against UV
light.

The nanoparticle zinc oxide sunscreen cream was made in three formulas
with the varying concentrations of zinc oxide: 5%, 10%, 15%, and the non-
nanoparticle zinc oxide sunscreen cream was made in one formula. The cream
produced was tested for its physical properties including organoleptics, viscosity,
spreadability, viscosity shifting, and SPF value in vitro using UV-Vis
spectrophotometer made and tested for its physical properties for 3 weeks; the
result of physical properties test for the cream obtained was analyzed statistically
using Kolmogorov smirnov analysis followed by one-way and two-way anova
tests and then SNK test with significance (p = 0.05).

The result of research showed that the zinc oxide nanoparticle sunscreen
cream had better texture and SPF (Sun Protection Factor) value than the non-
nanoparticle one, while the formula of nanoparticle zinc oxide with 15%
concentration had the highest SPF (Sun Protection Factor) value.

Key Word : Sunscreen, Nanoparticle, Zinc oxide, SPF
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari
lingkungan hidup manusia. Luas kulit orang dewasa 1.5 m? dengan berat kira-kira
15% berat badan. Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan
cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis dan
sensitive, bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras dan juga bergantungan
pada lokasi tubuh. Pada kondisi kulit tertentu, pelembaban diperlukan oleh kulit
untuk mempertahankan struktur dan fungsinya. Warna kulit berbeda-beda dari
kulit yang berwarna terang (fair skin) pirang (pirang) dan hitam, merah muda pada
telapak kaki dan tangan bayi, serta warna hitam kecoklatan pada genitalia orang
dewasa. Demikian pula kulit bervariasi dalam lembut, tipis dan tebalnya kulit
yang elastik dan longgar terdapat pada palpebra, bibir dan prepusium, kulit yang
tebal dan tegang terdapat ditelapak kaki dan tangan dewasa. Kulit yang tipis
terdapat pada muka, yang lembut pada leher, badan dan yang berambut kasar
terdapat pada kepala (Wasitaatmadja 2007).

Sinar matahari mempunyai dua efek, baik yang menguntungkan maupun
merugikan, tergantung dari frekuensi dan lamanya sinar matahari mengenai kulit,
intensitas sinar matahari, serta sensitivitas kulit. Efek buruk sinar matahari berupa
eritema kulit yang diikuti oleh warna coklat kemerahan. Pada dasarnya, timbulnya

warna coklat kemerahan merupakan reaksi perlindungan terhadap kerusakan



akibat sinar matahari (Ditjen POM, 1985). Sinar matahari merupakan faktor
penting dalam penuaan kulit dan kanker kulit (Polano, 1987).

Secara normal kulit memiliki perlindungan alami terhadap sengatan sinar
matahari yang merugikan dengan penebalan stratum korneum, pengeluaran
keringat, dan pigmentasi kulit. Radiasi sinar matahari dapat menambah mitosis sel
epidermis yang menyebabkan penebalan stratum korneum. Sedangkan pigmentasi
terjadi karena migrasi granul-granul melanin dari sel basal kulit ke stratum
korneum di permukaan kulit. Jika kulit mengelupas, butir melanin akan lepas,
sehingga kulit kehilangan pelindung terhadap sinar matahari. Karena keterbatasan
kulit untuk melawan efek negatif tersebut, maka diperlukan perlindungan buatan,
baik perlindungan fisik misalnya penggunaan jaket, topi lebar atau payung,
maupun perlindungan kimia misalnya penggunaan tabir surya dalam sediaan
kosmetik (Ditjen POM, 1985).

Usaha yang dilakukan untuk membantu melindungi kulit terhadap polusi
(pollutan protecting) dan proteksi terhadap ultraviolet (ultraviolet protecting)
sehingga bisa lebih mencerahkan kulit menjadi lebih putih atau terang yaitu
dengan memakai kosmetik seperti tabir surya yang dapat menyaring sinar
matahari (sun screen) atau bahkan yang dapat menahan seluruh sinar matahari
(sun block) untuk mengurangi efek buruk sinar matahari tersebut (Wasitaatmadja
1997). Tabir surya diperlukan untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar
UV. Ada dua jenis sinar UV yang dapat merusak kulit dan meningkatkan risiko

kanker kulit. UV A , masuk ke dalam kulit dan merusak DNA sel, dapat



meningkatkan risiko kanker kulit. UV B, bekerja pada permukaan kulit,
menyebabkan kulit terbakar dan kemerahan (Lailaturrahmi 2011).

Meningkatnya penggunaan bahan tabir surya akhir-akhir ini menunjukkan
bahwa manusia mulai sadar akan kemungkinan bahaya penuaan prematur (dini),
mutasi gen atau kanker kulit sebagai akibat kontak dengan sinar matahari secara
berlebihan. Senyawa tabir surya merupakan senyawa yang dapat melindungi kulit
terhadap eritema (panjang gelombang 290-320 nm) yang disebut sebagai
sunscreen UV-B atau senyawa yang mampu melindungi kulit terhadap bahaya
pigmentasi (panjang gelombang di atas 320 nm) yang disebut sunscreen UV-A
(Shaath, et al., 1990).

Bahan tabir surya dapat diperoleh secara sintetik maupun secara alami.
Bahan tabir surya sintetik yang sering digunakan dalam sediaan tabir surya
sebagai pengeblok fisik dan kimia, contoh pengeblok fisik adalah Titanium
dioksida, Zink oksida, sedangkan pengeblok kimia sebagai anti UV-A vyaitu
benzofenon, turunan antranilat, dan sebagai anti UV-B yaitu turunan amino
benzoat, turunan kamfor, oktil salisilat, oktil sinamat, dan turunan sinamat,
misalnya 2-etoksi etil-p-metoksi sinamat, 2-etil heksil-p-metoksi sinamat
(Martindale, 1989).

Aplikasi nanoteknologi sangat luas sekali termasuk aplikasi dalam bidang
kesehatan dan farmasi yang mencakup penghantaran obat, implant medis, serta
dalam bidang kosmetik (Soebandrio 2007). Di kosmetik contoh aplikasi
nanoteknologi adalah penggunaan tabir surya berbasis nanopartikel Titanium

dioksida dan Zink oksida (Merkle 2007). Titanium dioksida dan Zink oksida



merupakan perlindungan kulit secara fisik yang bekerja dengan cara memantulkan
kembali sinar yang mengenai kulit (Tranggono &Latifah, 2007). Produk
nanopartikel untuk kosmetik dan produk anti penuaan memiliki daya absorpsi
yang cepat, penetrasi dan distribusi lebih baik, dan memiliki tampilan sediaan
yang lebih baik (Merkle 2007).

Tabir surya merupakan sediaan yang dapat berfungsi sebagai pencerah
kulit. Krim tabir surya atau sunscreen digolongkan dalam dua kelompok besar.
Pertama secara kimiawi, zat-zat aktif meresap sinar matahari dan melalui proses
kimiawi merubahnya menjadi panas. Zat-zat yang bekerja dengan cara ini
misalnya dioxybenzone, PABA, octyl salicylate, avobenzone dan sebagainya.
Kedua secara fisika, yaitu dengan memantulkan cahaya matahari. Zat-zat yang
bekerja dengan cara ini adalah titanium dioksida dan zinc oksida. Titanium
dioksida dan Zink oksida merupakan perlindungan kulit secara fisik yang bekerja
dengan cara memantulkan kembali sinar yang mengenai kulit, tabir surya fisik
dapat menahan UVA maupun UVB (Tranggono & Latifah, 2007).

Kemampuan menahan sinar ultraviolet dari tabir surya dinilai dalam faktor
proteksi sinar (Sun Protecting Faktor/SPF) yaitu perbandingan antara waktu yang
diperlukan untuk menimbulkan eritema pada kulit yang diolesi oleh tabir surya
dengan yang tidak diolesi. Nilai SPF ini berkisar antara 0 sampai 100, dan
kemampuan tabir surya yang dianggap baik berada di atas 15 (Wasitaatmadja,
1997).

Dalam penelitian ini digunakan bahan tabir surya fisik, yaitu nanopartikel

zink oksida (dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, dan 15%), yang merupakan



tabir surya dengan spektrum luas, dan akan dibandingkan dengan zink oksida
bukan nanopartikel dan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh penggunaan nanopartikel zink oksida atau zink oksida bukan

nanopartikel terhadap peningkatan nilai SPF.

E. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang pertama adalah apakah pengaruh penggunaan
nanopartikel zink oksida dibandingkan dengan zink oksida bukan nanopartikel?
Pemasalahan yang kedua adalah apakah penggunaan nanopartikel zink
oksida dan zink oksida bukan nanopartikel (dengan berbagai konsentrasi)
memberikan perbedaan nilai SPF (Sun Protecting Factor) yang signifikan diantara

masing-masing formula?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain : pertama untuk mengetahui pengaruh
penggunaan nanopartikel zink oksida dibandingkan dengan zink oksida bukan
nanopartikel. Tujuan yang kedua untuk mengetahui nilai SPF (Sun Protecting
Factor) diantara sediaan tabir surya dengan penambahan nanopartikel zink oksida
dan zink oksida bukan nanopartikel (dengan berbagai konsentrasi) yang signifikan

diantara masing-masing formula.



D. Kegunaan penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
alternatif pembuatan sediaan krim tabir surya menggunakan nanopartikel Zink

Oksida dan dapat memberikan perkembangan ilmu pengetahuaan di bidang

kesehatan.



